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Abstract

This study examines the influence of internal and external factors on the profitability of private commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. Internal factors include the Capital Adequacy Ratio (CAR) and Non-Performing Loans (NPL), while external factors consist of inflation and the benchmark interest rate (BI Rate). Profitability is measured using Return on Assets (ROA) to reflect asset management efficiency. Using a purposive sampling method, a sample of 7 banks under the KBMI 3 category was selected. Data were analyzed using panel data regression via the Panel Least Squares (PLS) approach. The findings reveal that CAR has a significant positive effect on ROA, whereas NPL exhibits a significant negative impact. Conversely, inflation and BI Rate show no significant partial effect on ROA. Simultaneously, all four independent variables significantly affect ROA, accounting for 85.67% of the variance. The study's novelty lies in evaluating these combined determinants within private banking post-pandemic. Strategically, banks must optimize capital structure and manage credit risk to sustain long-term profitability.
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Abstrak

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap profitabilitas bank umum swasta nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Faktor internal mencakup Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non-Performing Loan (NPL), sedangkan faktor eksternal meliputi laju inflasi dan suku bunga acuan (BI Rate). Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) untuk mencerminkan efektivitas pengelolaan aset bank. Dengan menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 7 bank kategori KBMI 3. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Panel Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sementara NPL berpengaruh negatif dan signifikan. Sebaliknya, inflasi dan BI Rate tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan kontribusi sebesar 85,67%. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian integratif determinan internal dan eksternal perbankan swasta pasca-pandemi. Implikasi praktis menekankan pentingnya penguatan struktur modal dan pengelolaan risiko kredit guna menjaga profitabilitas secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), Inflasi, BI Rate

1. PENDAHULUAN
Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan menjaga stabilitas sistem keuangan global melalui fungsi intermediasi keuangan, yaitu menyalurkan dana dari pihak surplus kepada pihak yang membutuhkan (Permatasari et al., 2017). Kinerja keuangan yang optimal menjadi prasyarat utama agar fungsi intermediasi ini dapat berjalan dengan berkelanjutan. Indikator utama yang sering digunakan untuk mengukur kinerja dan efisiensi operasional perbankan adalah profitabilitas, khususnya melalui rasio  Return on Assets  (ROA) (Dewi, 2018; Rois et al., 2019). ROA mengevaluasi kemampuan manajemen bank dalam mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih, sehingga merefleksikan efisiensi manajerial dan tingkat kesehatan bank secara menyeluruh (Soetjiati & Mais, 2019).

Tingkat profitabilitas perbankan swasta nasional di Indonesia menunjukkan dinamika yang fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

    Tabel 1. ROA Bank Swasta Nasional Tahun 2019–2023 (dalam %)
	Tahun
	BBCA
	PNBN
	BDNM
	BNGA
	BNLI
	BTPN

	2019
	3,2
	2,0
	2,1
	2,0
	1,3
	2,3

	2020
	2,7
	1,9
	0,5
	1,0
	0,9
	1,4

	2021
	2,8
	1,3
	0,8
	1,8
	0,7
	2,2

	2022
	3,2
	1,9
	1,7
	2,2
	1,1
	2,4

	2023
	3,6
	1,6
	1,7
	2,6
	1,3
	1,7


Sumber: Data sekunder diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 1, pergerakan ROA pada bank swasta nasional menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Sebagai contoh, PT Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) pada tahun 2019 membukukan ROA sebesar 2,1% yang dikategorikan sangat sehat (Peringkat 1). Namun, pada tahun 2020, ROA BDMN merosot tajam menjadi 0,5% yang menempatkannya pada kategori kurang sehat (Peringkat 4) akibat tekanan ekonomi. Kontras dengan hal tersebut, PT Bank Panin Tbk (PNBN) relatif mampu menjaga stabilitas kinerjanya dengan ROA sebesar 2,0% pada tahun 2019 dan hanya terkoreksi tipis menjadi 1,9% pada tahun 2020. Ketahanan Bank Panin ini didukung oleh porsi porsi kredit komersial yang lebih konservatif serta efisiensi beban operasional yang terjaga ketat selama puncak disrupsi ekonomi akibat pandemi.
Fokus penelitian ini difokuskan secara khusus pada bank swasta nasional yang tergolong dalam Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) 3 (modal inti Rp14 Triliun hingga Rp70 Triliun). Pemilihan kategori KBMI 3 ini memiliki justifikasi strategis yang kuat. Berbeda dengan KBMI 4 yang didominasi bank megakapitalisasi dengan dukungan ekosistem konglomerasi/BUMN raksasa atau KBMI 1 dan 2 yang memiliki skala modal terbatas, bank KBMI 3 berada pada posisi pilar utama (backbone) ekspansi kredit sektor swasta menengah-besar. Bank pada kelompok KBMI 3 dihadapkan pada tantangan kompetisi ganda: harus agresif melakukan transformasi digital dan ekspansi guna mengejar skala ekonomi KBMI 4, sekaligus rentan terhadap tekanan volatilitas makroekonomi serta kualitas kredit akibat ekspansi portofolio yang cepat. Oleh karena itu, tingkat sensitivitas profitabilitas bank KBMI 3 terhadap faktor internal dan eksternal sangat menarik untuk diteliti secara mendalam.
Meskipun kajian mengenai profitabilitas perbankan telah banyak dilakukan, masih terdapat research gap atau kesenjangan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten (inkonsisten). Penelitian yang dilakukan oleh Asysidiq dan Sudiyatno (2022) serta Dewi (2018) menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun, temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Rois et al. (2019) dan Permatasari et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena tingginya modal yang mengendap tanpa disalurkan secara produktif justru menimbulkan opportunity cost. Pada variabel Non-Performing Loan (NPL), Rusnaini et al. (2019) menyatakan NPL berpengaruh negatif signifikan, sedangkan Saleh dan Winarso (2021) menemukan dalam kondisi tertentu NPL tidak memengaruhi ROA secara signifikan apabila pembentukan cadangan kerugian tercukupi. Begitu pula pada variabel makroekonomi; Khotijah et al. (2020) menyatakan inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sementara Nadzifah dan Sriyana (2020) menemukan bahwa BI Rate dan inflasi tidak berpengaruh signifikan akibat adanya fleksibilitas transmisi penyesuaian margin bunga oleh bank swasta.
Adanya ketidakpastian kondisi ekonomi periode 2019–2023 akibat pandemi COVID-19 dan gejolak inflasi global, serta ditemukannya research gap dari studi-studi terdahulu, memperkuat pentingnya penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan faktor internal (CAR, NPL) dan faktor eksternal (inflasi, BI Rate) ke dalam satu model analisis komprehensif pada kelompok bank swasta KBMI 3 di BEI.

2. KAJIAN TEORI
Grand Theory
Penelitian ini dilandasi oleh dua grand theory utama dalam ilmu manajemen keuangan dan perbankan, yaitu:
1. Signalling Theory (Teori Sinyal):Dikembangkan pertama kali oleh Spence (1973), teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan memberikan sinyal berupa informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan kepada pasar/investor. Dalam industri perbankan, tingkat kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio / CAR) dan kualitas aset yang tecermin dari Non-Performing Loan (NPL) berfungsi sebagai sinyal kuat bagi publik. CAR yang tinggi memberikan sinyal positif bahwa bank memiliki ketahanan finansial yang solid dan kapasitas modal yang aman untuk menyerap risiko, sehingga meningkatkan kepercayaan nasabah deposan dan menekan biaya dana (cost of fund). Sebaliknya, tingginya NPL memberikan sinyal negatif terkait kelemahan manajemen risiko kredit yang dapat menurunkan laba dan reputasi bank.
2. Structure-Conduct-Performance (SCP) Paradigm: Paradigma SCP yang dipelopori oleh Bain (1951) menyatakan bahwa struktur industri (Structure) memengaruhi perilaku perusahaan (Conduct), yang pada akhirnya menentukan kinerja perusahaan (Performance). Dalam konteks perbankan swasta KBMI 3, kondisi makroekonomi seperti inflasi dan kebijakan moneter (BI Rate) membentuk struktur pasar eksternal. Perilaku penyesuaian suku bunga kredit, efisiensi operasional, dan diversifikasi pendapatan (Conduct) dilakukan oleh manajemen bank untuk mengantisipasi dinamika makro tersebut demi mempertahankan tingkat profitabilitas (ROA) yang optimal (Performance).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA
Berdasarkan signalling theory, rasio CAR yang tinggi mencerminkan kecukupan modal yang kuat untuk menanggung potensi risiko kerugian operasional dan ekspansi kredit (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Modal yang kokoh memberikan fleksibilitas bagi bank dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor-sektor produktif yang bernilai tambah tinggi tanpa melanggar batas ketentuan prudensial. Penelitian oleh Dewi (2018) serta Asysidiq dan Sudiyatno (2022) membuktikan bahwa kecukupan modal berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan bank menghasilkan laba bersih.
H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap ROA
NPL merupakan indikator utama tingkat risiko kredit macet yang dihadapi bank. Peningkatan rasio NPL menandakan penurunan kualitas aset produktif akibat kegagalan debitur memenuhi kewajibannya. Kondisi ini mengharuskan bank mengalokasikan dana cadangan berupa Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) yang lebih besar, yang diposisikan sebagai beban operasional sehingga menggerus pendapatan operasional bersih bank (Rusnaini et al., 2019; Saleh & Winarso, 2021).
H2: Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Pengaruh Inflasi terhadap ROA
Menurut paradigma SCP, tingginya inflasi berpotensi meningkatkan biaya operasional perbankan serta menurunkan daya beli masyarakat dan kemampuan pengembalian kredit oleh debitur. Ketika laju inflasi meningkat drastis, beban operasional bank akan terdongkrak naik sementara permintaan kredit baru melemah (Khotijah et al., 2020). Kondisi ini berpotensi menekan perolehan laba bersih terhadap total aset bank.
H3: Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Pengaruh BI Rate terhadap ROA
BI Rate sebagai instrumen suku bunga acuan Bank Indonesia menjadi acuan dasar penetapan suku bunga simpanan dan suku bunga kredit perbankan. Peningkatan BI Rate akan mendorong kenaikan biaya dana (cost of fund). Jika transmisi kenaikan suku bunga kredit lambat dilakukan oleh bank guna menjaga daya saing debitur, maka marjin bunga bersih (Net Interest Margin) akan menyempit, yang pada akhirnya menurunkan tingkat ROA (Nadzifah & Sriyana, 2020; Nugraha & Manda, 2021).
 H4: BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder laporan keuangan tahunan (annual report) bank swasta nasional KBMI 3 yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) Terdaftar konsisten di BEI 2019–2023, (2) Memublikasikan laporan keuangan lengkap, dan (3) Masuk dalam kategori KBMI 3. Berdasarkan kriteria ini, diperoleh sampel sebanyak 7 bank: BBCA, PNBN, BDMN, BNGA, BNLI, BTPN, dan NISP (total 35 observasi).
Definisi Operasional Variabel
Rincian definisi, pengukuran, rumus, dan skala dari setiap variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator/Rumus
	Skala

	ROA (Y)
	Efektivitas bank dalam menghasilkan laba bersih dari total aset.
	
	Rasio(%)

	CAR (X1)
	Kecukupan modal bank menanggung risiko kerugian operasional.
	
	Rasio(%)

	NPL (X2)
	Proporsi kredit bermasalah/macet terhadap total kredit.
	
	Rasio(%)

	Inflasi (X3)
	Laju persentase kenaikan harga barang/jasa secara umum (IHK).
	
	Rasio(%)

	BI Rate (X4)
	Suku bunga acuan kebijakan moneter yang ditetapkan Bank Indonesia.
	Tingkat BI Rate / BI 7-Day Reverse Repo Rate tahunan
	Rasio(%)


Sumber: Data sekunder diolah (2024)

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Untuk menentukan model estimasi terbaik di antara Common Effect Model (CEM/PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), dilakukan serangkaian pengujian sebagai berikut:
1. Uji Chow: Digunakan untuk memilih antara CEM atau FEM. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Fixed Effect Model (FEM) terpilih dibanding CEM.
 2. Uji Hausman: Digunakan untuk memilih antara FEM atau REM. Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0,0000 < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan Fixed Effect Model (FEM) terpilih dibanding REM.
 3. Uji Lagrange Multiplier (LM): Sebagai konfirmasi pengujian antara CEM dan REM, nilai Breusch-Pagan menghasilkan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05.
Berdasarkan rangkaian uji spesifikasi model (Chow dan Hausman), model estimasi regresi data panel yang terpilih dan paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM) dengan pendekatan Panel Least Squares (PLS).
Model matematis regresi dirumuskan sebagai berikut:

	(1)

Keterangan: 
   Y	:  Return on Assets  (ROA)
   X1	:  Capital Adequacy Ratio  (CAR)
   X2	:  Non-Performing Loan  (NPL)
   X3	: Inflasi
   X4	:  BI Rate 
   a	: Konstanta
   β1, β2, β3, β4: Koefisien Regresi
   i	: Entitas bank (i = 1, 2, ..., 7)
   t	: Periode waktu (t = 2019, 2020, ..., 2023)
   e	: Nilai kesalahan ( error term )

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengolahan data regresi data panel pendekatan Panel Least Squares (PLS) dengan Fixed Effect Model disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Regresi Data Panel Parsial (Uji t)
	Variabel
	Koefisien(β)
	Std.Error
	t-statistik
	Prob.
	Keterangan

	Constanta (C)
	1,070279
	0,523775
	2,043394
	0,0499
	Signifikan

	CAR (X1)
	0,034168
	0,015352
	2,225626
	0,0337
	Positif & Signifikan

	NPL (X2)
	-0,357578
	0,080057
	-4,466522
	0,0001
	Negatif & Signifikan

	Inflasi (X3)
	-0,000584
	0,000972
	-0,600651
	0,5526
	Tidak Signifikan

	BI Rate (X4)
	28,103490
	14,658570
	1,917206
	0,0648
	Tidak Signifikan


Sumber: Data sekunder diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linier data panel sebagai berikut:


Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi (R2)
	Ukuran Statistik
	Nilai
	Ukuran Statistik
	Nilai

	R-squared (R2)
	0,978594
	Mean Dependent Var
	1,884870

	Adjusted R-squared
	0,856738
	S.D. Dependent Var
	0,856738

	F-statistic
	11,53915
	Durbin-Watson Stat
	0,675011

	Prob(F-statistic)
	0,000000
	S.E. of Regression
	0,451021


Sumber: Data sekunder diolah (2024)

Hasil pengujian simultan pada Tabel 4 menunjukkan nilai Prob(F-statistic) 0,000000 < 0,05, yang membuktikan bahwa variabel CAR, NPL, Inflasi, dan BI Rate secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,856738 (85,67%) menunjukkan daya jelaskan variabel independen yang sangat kuat terhadap variasi ROA, sedangkan sisanya 14,33% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

PEMBAHASAN
Pengaruh CAR terhadap ROA (H1 Diterima)
Hasil pengujian membuktikan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA ( β = 0,034168; p = 0,0337). Temuan ini mengonfirmasi Signalling Theory, di mana kecukupan modal yang tinggi menyampaikan sinyal positif mengenai kapasitas bank dalam menangani risiko finansial. Bank KBMI 3 yang memiliki kecukupan modal kuat dapat lebih agresif menyalurkan kredit ekspansif dan membiayai transformasi teknologi digital tanpa melanggar rasio kesehatan perbankan. Kecukupan modal ini meningkatkan reputasi bank, menekan biaya dana (cost of fund), serta mendorong akumulasi laba operasional bersih (Dewi, 2018; Simorangkir, 2019).
Pengaruh NPL terhadap ROA (H2 Diterima)
Pengujian NPL menghasilkan koefisien negatif dan signifikan terhadap ROA (β = -0,357578; p = 0,0001). Temuan ini sejalan dengan dugaan hipotesis dan memperkuat prinsip manajemen risiko. Lonjakan kredit bermasalah mewajibkan bank membentuk cadangan Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) yang langsung dibebankan pada laporan laba rugi, sehingga secara signifikan menggerus pendapatan operasional (Rusnaini et al., 2019; Anwar & Wibowo, 2021). Pengendalian NPL menjadi variabel paling krusial bagi bank KBMI 3 untuk mempertahankan ROA di atas rerata industri.
Pengaruh Inflasi terhadap ROA (H3 Ditolak)
Hasil regresi menunjukkan inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA (β = -0,000584; p = 0,5526). Tidak signifikannya pengaruh inflasi ini mengindikasikan ketangguhan perbankan swasta KBMI 3 dalam memitigasi risiko makroekonomi pasca-pandemi. Berdasarkan perspektif paradigma SCP, perbankan swasta KBMI 3 berhasil mengubah perilaku bisnis (Conduct) dengan menggeser fokus pendapatan dari pendapatan bunga tradisional (interest income) ke pendapatan berbasis komisi/jasa (fee-based income). Data historis laporan keuangan menunjukkan bahwa selama periode 2019–2023, kontribusi fee-based income pada kelompok bank KBMI 3 (seperti transaksi digital banking, wealth management, dan bancassurance) tumbuh rata-rata 12–15% per tahun. Diversifikasi ini menjadi benteng pelindung (buffer) yang menjaga profitabilitas tetap stabil meskipun terjadi volatilitas inflasi domestik (Sutrisno & Prihatin, 2022).
Pengaruh BI Rate terhadap ROA (H4 Ditolak)
Hasil pengujian menunjukkan BI Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik pada tingkat  =  5% (β = 28,10349; p = 0,0648). Penyesuaian suku bunga acuan oleh Bank Indonesia tidak secara langsung dan seketika menekan margin keuntungan bank swasta KBMI 3. Hal ini disebabkan oleh adanya tenggang waktu (time lag) transmisi kebijakan moneter, di mana bank tidak langsung menaikkan suku bunga kredit guna menjaga loyalitas debitur produktif serta meminimalkan potensi risiko default/gagal bayar baru (Fadilah & Purwanto, 2020; Nadzifah & Sriyana, 2020). Efisiensi pengelolaan aset internal dan penyesuaian elastisitas suku bunga deposito jauh lebih dominan dalam menentukan tingkat ROA dibanding perubahan instrumen moneter eksternal (Soetjiati & Mais, 2019).

5. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi faktor internal (Capital Adequacy Ratio / CAR dan Non-Performing Loan / NPL) serta faktor eksternal (Inflasi dan BI Rate) terhadap profitabilitas (Return on Assets / ROA) pada perbankan swasta nasional kategori KBMI 3 yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dengan model Fixed Effect Model (FEM), ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Pengaruh Faktor Internal: Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Temuan ini menegaskan Signalling Theory, di mana kecukupan modal yang tinggi memberikan sinyal positif bagi pasar mengenai ketahanan finansial bank untuk mengoptimalkan ekspansi kredit produktif. Sebaliknya, Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang membuktikan bahwa peningkatan risiko kredit menggerus pendapatan operasional akibat besarnya alokasi cadangan kerugian.
2. Pengaruh Faktor Eksternal: Inflasi dan BI Rate tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hal ini menunjukkan ketangguhan perbankan KBMI 3 dalam meredam gejolak makroekonomi, yang didukung oleh fleksibilitas penyesuaian suku bunga dan efisiensi manajemen internal.
3. Pengaruh Simultan: Secara simultan, variabel CAR, NPL, Inflasi, dan BI Rate berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan kontribusi sebesar 85,67%. Hal ini mengindikasikan bahwa perpaduan antara manajemen risiko internal dan antisipasi kondisi eksternal memiliki peranan vital dalam menentukan tingkat profitabilitas bank.

Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis yang dapat menjadi rujukan strategis:
Implikasi Manajerial (Praktis): Manajemen bank swasta KBMI 3 disarankan untuk berfokus pada penguatan tata kelola risiko kredit (credit underwriting) demi menekan rasio NPL. Selain itu, guna mengantisipasi ketidakpastian makroekonomi, bank perlu mengakselerasi diversifikasi pendapatan melalui fee-based income (seperti layanan digital banking dan wealth management) agar tidak hanya bergantung pada pendapatan bunga bersih.
Implikasi Regulator: Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI), kebijakan pengawasan makroprudensial perlu terus mendorong pemenuhan permodalan minimum serta mendorong transparansi penetapan suku bunga kredit agar transmisi kebijakan moneter dapat berjalan lebih efektif.

Keterbatasan dan Saran Penelitian Mendatang
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain cakupan objek yang terbatas pada bank swasta kategori KBMI 3 serta rentang waktu observasi 5 tahun (2019–2023). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk:
1. Memperluas cakupan sampel dengan membandingkan antar-kategori KBMI (misalnya perbandingan KBMI 3 dan KBMI 4) atau membandingkan antara bank umum swasta dengan Bank BUMN.
2. Menambahkan variabel internal dan eksternal lain yang relevan, seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Efisiensi Operasional (BOPO), serta pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).
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